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ABSTRAK

Upaya pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa melalui serangkaian
kegiatan belajar mengajar dipicu oleh semakin masifiya perilaku destruktif, asosial,
anarkhis, semakin menipisnya kejujuran, dan rendahnya sikap patriotism dan
nasionalisme oleh genierasi muda Indonesia saat ini. Di sisi lain, kekayaan budaya
dalam bentuk kearifan lokal suatu masyarakat pada suatu daerah, tmenyimpan
segudang pengetahuan lokal (local genius) yang potensial dan memiliki fungsi
strategi terhadap proses internalisasi nilai melalui proses pembelajaran. Etnis
Bakumpai di Kabupaten Barito Kuala, sekitar daerah bantaran sungai memiliki
kearifan lokal dalam berbagai bidang kehidupan, baik budaya, ekonomi, dan
kehidupan sosial lainnya. Tujuan penelitian ini, pertama, mengidentifikasi
implementasi pendidikan karakier berbasis kearifan lokal etnis Bakumpai dalam
pembelajaran pada SDN Batik dan SDN Ulu Benteng 2. Kedua, mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal Bakumpai di SDN Batik dan SDN Ulu Benteng 2. Ketiga, untuk
menggali nilai-nilai karakter yang bersumber dari kearifan lokal Bakumpai
Kabupaten Barito Kuala. Penelitiatn menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
pengumpulan  data  melalui wawancara, observasi dan analisis dokumen
pembelajaran. Analisis data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan verifikasi/kesimpulan. Keabsahan data melalui triagulasi, cek-cek anggota
dan perpanjangan waktu penelitian. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa
implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Bakumpai Bakumpai di
SDN Batik belum optimal, baik pada aspek perencanaan, pelaksanaan maupun
penilaian. Kedua, adanya regulasi pemerintah tentang perlunya menggali kemmbali
budaya sebagai upaya memperkuat jatidiri bangsa merupakan faktor pendukung
dalam implementasi pendidikan karakter di SDN Batik, namun percamputan etnis
dan budaya dalam masyarakat Barito Kuala yang semakin luas cukup menghambat
impletnentasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Bakumpai. Ketiga, ada
banyak nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pembelajaran pada SDN Batik
dan SDN Ulu Benteng 2, kaitannya dengan kearifan lokal Bakumpai, yakni nilai
religius, nilai peduli sosial, peduli lingkungan, dan nilai patriotism.

Keywords: Pendidikan karakter, kearifan lokal, bantaran sungai, dan etnis
Bakumpai ‘
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia saat ini sedang menghadapi masalah berat yang harus
dilalui, yaitu menurunnya kualitas moral bangsa yang dicirikan oleh
membudayanya praktek KKN, konflik, (antar etnis, agama, politisi,
remaja, antar RW, dsb) meningkatnya kriminalitas, menurunnya etos
kerja, dan sebagainya. Sebuah peradaban akan menurun apabila terjadi
demoralisasi pada masyarakatnya. Kenyataan tersebut tidak jauh berbeda
dengan apa yang dikatakan oleh Thomas Lickona (Pupuh Fathurrohman
dkk, 2010 :86) bahwa ada 10 aspek degradasi moral yang melanda suatu
negara yang merupakan tanda-tanda kehancuran suatu bangsa.
Kesepuluh tanda tersebut adalah; meningkatnya kekerasan pada remaja,
penggunaan kata-kata yang memburuk, pengaruh peer group (rekan
kelompok) yang kuat dalam tindak kekerasan, meningkatnya
penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas, kaburnya batasan moral
baik-buruk, menurunnya etos Kkerja, rendahhya rasa hormat kepada
orang tua dan guru, rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga
negara, membudayanya ketidakjujuran, serta adanya saling curiga dan
kebencian diantara sesama

Menurut Hidayat (2011) bahwa faktor moral (akhlak) adalah hal
utama yang harus dibangun terlebih dahulu agar bisa membangun
sebuah masyarakat yang tertib, aman dan sejahtera. Nilai-nilai moral
yang ditanamkan akan membentuk karakter (akhlak mulia) yang
merupakan pondasi penting bagi terbentuknya sebuah tatanan
masyarakat yang beradab dan sejahtera. Karakter yang berkualitas perlu

dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi
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pembentukan karakter seseorang. Banyak pakar mengatakan bahwa
kegagalan penanaman karakter sejak usia dini, akan membentuk pribadi
yang bermasalah dimasa dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan
moral kepada generasi muda adalah usaha yang strategis. Oleh karena itu
penanaman moral melalui pendidikan karakter sedini mungkin kepada
anak-anak adalah kunci utama untuk membangun bangsa. Hal ini
dipertegas oleh Siswoyo, dkk. (2011:25) bahwa pendidikan berfungsi
mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban  yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa.

Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang
benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter adalah
usaha menanamkan kebiasan-kebiasaan yang baik, sehingga peserta
didik mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah
menjadi kepribadiannya. Dengan kata lain, pendidikan karakter yang
baik haraus melibatkan pengetahuan yang baik (moral knowing), perasaan
yang baik atau loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik (moral
action) sehingga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan sikap
hidup peserta didik (Daryanto dan Suryatri Darmiatun, 2013 :74)

Karakter merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang

pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah-natural) dan
lingkungan (sosialisasi atau pendikan-natural). Pendidikan merupakan
salah satu wadah dalam menunjang pembentukan karakter tiap individu.
Sekolah Dasar adalah merupakan pendidikan awal penanaman karakter
anak dalam perkembangan dirinya. Meskipun sekolah memiliki prioritas
untuk menentukan nilai-nilai tertentu yang ingin ditanamkan dalam diri
siswa, sekolah juga mesti melihat relevansi pembentukan dan penanaman
nilai itu dalam konteks kehidupan masyarakat yang lebih luas. Pada
dasarnya, pendidikan karakter juga ingin membantu mempersiapkan

siswa agar dapat bersikap dan bertindak sesuai sesuai dengan tatanan
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moral dan cara berprilaku yang berlaku bagi masyarakat setempat tanpa
kehilangan visi global. Oleh karena itu sekolah mesti memahami kultur
dan kebudayaan setempat sehingga dapat menanamkan berbagai macam
kearifan lokal.

Masyarakat Kabupaten Barito Kuala sebagian besar dihuni oleh
etnis Bakumpai sebagai etnis awal di daerah itu. Etnis Bakumpai memiliki
varian budaya dan kearifan lokal yang sangat relevan digali dalam
kerangka pendidikan karakter. Sebagian besar masyarakat Bakumpai
menempati bantaran sungai. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
mereka memenuhinya dengan mencari ikan, bertani, berdagang dan ada

ada juga yang bekerja pada sektor pelayanan publik sebagai PNS seperti
guru.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimanakah kondisi dan permasalahan pelaksanaan
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Bakumpai pada SDN
Batik dan Ulu Benteng 2 daerah bantaran sungai Kabupaten Barito
Kuala?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
pengembangan pendidikan karakter yang berbasis kearifan lokal
Bakumpai pada SDN Batik dan Ulu Benteng 2 daerah bantaran
sungai Kabupaten Barito Kuala?

3. Bagaimanakah bentuk integrasi nilai-nilai kearifan lokal Bakumpai
dalam pembelajaran di SDN Batik dan Ulu Benteng 2 daerah

bantaran sungai Kabupaten Barito Kuala?
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1.3 Tujuan Penelitian

I. Untuk mendeskripsikan kondisi dan permasalahan pelaksanaan
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Bakumpai di SDN
Batik dan Ulu Benteng 2 daerah bantaran sungai Kabupaten Barito
Kuala?

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang menjadi
pendukung dan penghambat pengembangan pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal Bakumpai pada di SDN Batik dan Ulu
Benteng 2 daerah bantaran sungai Kabupaten Barito Kuala?

3. Untuk mengindentifikasi nilai-nilai kearifan lokal Bakumpai
Kabupaten Barito Kuala untuk dijadikan sumber kajian
pendidikan karakter di SDN Batik dan Ulu Benteng 2 daerah

bantaran sungai Kabupaten Barito Kuala?

1.4 Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
dalam pengembangan ilmu, khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan karakter dengan berbasis kearifan lokal.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi Dinas Pendidikan untuk merancang dan menyusun
atau menyempurnakan kebijakan tentang pendidikan karakter
khususnya pada jenjang pendidikan dasar di daerah-daerah
bantaran sungai di seluruh wilayah Kalimanan Selatan. Di
samping itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan
bagi guru dalam merancang pembelajaran berkarakter yang

berbasis kearifan lokal Bakumpai.
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1.5 Luaran Penelitian
Luaran penelitian ini ada dua, yaitu: (a) dihasilkan artikel ilmiah
yang akan dipublikaskan pada jurnal nasional terakreditasi, dan (c)

buku ajar.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan, pertama,  implementasi
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Bakumpai Bakumpai di SDN
Batik dan Ulu Benteng 2 belum optimal, baik pada aspek perencanaan,
pelaksanaan maupun penilaian. Kedua, adanya regulasi pemerintah
tentang perlunya menggali kembali budaya sebagai upaya memperkuat
jatidiri bangsa merupakan faktor pendukung dalam implementasi
pendidikan karakter di SDN Batik, namun percampuran etnis dan budaya
dalam masyarakat Barito Kuala yang semakin luas cukup menghambat
implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Bakumpai
karena budaya non Bakumpai (Banjar, Jawa dan lain-lain) tampak lebih
dominan dalam berbagai aspek sosial budaya di Kabupaten Barito Kuala.
Minimnya sumber belajar yang berkaitan dengan budaya Bakumpai
merupakan hambatan dalam pengembangan pendidikan karakter,
sehingga diperlukan kajian dalam berbagai varian budaya untuk

melestarikan budaya Bakumpai.

Ketiga, ada banyak nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam
pembelajaran pada SDN Batik dan SDN Ulu Benteng 2, kaitannya dengan
kearifan lokal Bakumpai, yakni nilai religius, nilai peduli sosial, peduli
lingkungan, dan nilai patriotism. Keempat nilai yang ditemukan dalam
proses pembelajaran memiliki arti strategis dalam pembentukan karakter

pada SDN Batik untuk memperkuat jatidiri bangsa.

70
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5.2 Saran-saran

521

512

513

Tenaga Kependidikan (struktural pada Dinas Pendidilar
Dewan Pendidikan, pengawas sekolah, komite sekola’:
kepala sekolah) hendaknyaa bersinergi dan satu visi "~k
mengembangkan sumber belajar yang digali dari nil= :
kearifan lokal Bakumpai karena memiliki fungsi straicis
terhadap pembentukan karakter bangsa (nation and cirii ‘s
building).

Tenaga pendidik hendaknya mengoptimalkan pembelaj::-n
dengan menggali nilai-nilai sosial budaya dan kearifan !o} !
Bakumpai sehingga pembelajaran lebih bermakna (meaningfi.!!
learning) bagi peserta didik.

Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggali nilai-nilai
lokal yang ada di daerahnya masing-masing untuk selanjutnya
dijadikan guru sebagai bahan ajar berbasis kearifan lokal
karena berpotensi terhadap menguatnya jatidiri bangsa.

71
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